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RINGKASAN

Berbagai model pembelajaran terus dikembangkan dalam rangka upaya
peningkatan kualitas pendidikan, ironisnya ini tidak diimbangi oleh peningkatan kualitas
dan kemampuan guru dalam menerapkan berbagai model pembelajaran ini dalam proses
pembelajaran di kelas. Berdasarkan hal tersebut kami dari tim KKS pengabdian UNG
akan melaksanakan kegiatan tentang Peningkatan Kapasitas Guru IPA SD melalui
Implementasi Perangkat Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran Sains
Terintegrasi Kecakapan Hidup Di Desa Hulawa, Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten
Gorontalo Utara. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan KKS pengabdian ini adalah
Metode pelatihan yaitu dengan melakukan pelatihan pengembangan model-model
pembelajaran berintegrasi kecapakan hidup bagi guru SD di Desa Hulawa, Kecamatan
Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara, dan metode pendampingan pada
implementasi model-model pembelajaran berintegrasi kecakapan hidup bagi guru SD di
Desa Hulawa, Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara. Tujuan dari
pelaksanaan KKS pengabdian ini adalah memberikan pengetahuan dan pemahaman
kepada guru tentang model-model pembelajaran yang baik dalam penyusunan RPP
maupun pelaksanaannya dalam proses pembelajaran. Target yang diharapkan dalam KKS
pengabdian ini berupa meningkatnya keilmuwan dan keterampilan dari seluruh peserta
kegiatan melalui pelaksanaan pelatihan dan pendampingan oleh tim KKS Pengabdian
sehubungan dengan materi penerapan model-model pembelajaran berintegrasi Lesson
Study bagi guru sains SD, Adapun luaran yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan ini
adalah (1) Meningkatnya keilmuwan guru sains SD tentang model-model pembelajaran
berintegrasi kecakpan hidup; (2) Guru sains SD dapat menyusun perangkat pembelajaran
berintegrasi kecakapan hidup; (3) Guru sains SD dapat menerapkannya dalam proses
pembelajaran melalui pendampingan oleh mahasiswa KKS Pengabdian.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Sains, kecakapan hidup



BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbagai model pembelajaran terus dikembangkan dalam rangka upaya
peningkatan kualitas pendidikan, ironisnya ini tidak diimbangi oleh peningkatan kualitas
dan kemampuan guru dalam menerapkan berbagai model pembelajaran ini dalam proses
pembelajaran di kelas. Kurangnya pemahaman guru sains SD di Desa Hulawa,
Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara Propinsi Gorontalo tentang
model-model pembelajaran dan penerapannya dalam proses pembelajaran sains,
dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya latar belakang pendidikan guru mata
pelajaran sains yang tidak sesuai. Misalnya sarjana pendidikan ekonomi yang mengajar
mata pelajaran sains atau guru senior yang hanya lulusan SPG, sehingga guru mengalami
kesulitan dalam menentukan model pembelajaran yang tepat.

Hal lain yang mempengaruhi kurangnya pemahaman guru sains SD di Desa
Hulawa, Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara tentang model-model
pembelajaran dan penerapannya dalam proses pembelajaran sains, adalah tidak adanya
pelatihan tentang model-model pembelajaran dan penerapannya dalam proses
pembelajaran (sumber : wawancara dengan beberapa kepala SD di Desa Hulawa,
Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara, sehingga guru mutlak
mendapatkan ilmu tentang model-model pembelajaran hanya pada saat menempuh
pendidikan di bangku kuliah. Akibatnya adalah guru membuat perangkat pembelajaran
jika ada supervisi yang dilakukan oleh pengawas dari dinas pendidikan, sehingga seakan-
akan bahwa tujuan pembuatan perangkat pembelajaran sebagai alat pelengkap
administrasi pertanggungjawaban guru terhadap pengawas dan kepala Sekolah.
Akibatnya, perangkat dibuat seadanya saja dan dibuat diakhir semester atau saat akan
supervisi bukan dibuat untuk digunakan sebagai pedoman dalam mengajar di kelas.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis merasa perlu untuk mengimplementasikan
hasil-hasil penelitian peneliti dalam bentuk pengabdian, dengan menempatkan
mahasiswa di Desa Hulawa, Kecamatan Sumalata Timur Kecamatan Sumalata,
diharapkan mahasiswa KKS dapat berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan ini, dalam
hal ini pengabdian tentang Peningkatan Kapasitas Guru IPA SD Melalui

Implementasi Perangkat Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran Sains



Terintegrasi Kecakapan Hidup di Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten
Gorontalo Utara. Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan KKS pengabdian dalam
bentuk pelatihan pengembangan model-model pembelajaran beintegrasi kecakapan hidup
bagi guru sains SD di Desa Hulawa, Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo
Utara.
1.2 Permasalahan

Berdasarkan observasi awal serta wawancara dengan pihak-pihak terkait maka
ditemukan beberapa permasalahan yang berhubungan dengan pembelajaran sains di
Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara, adapun permasalahan-
permasalah tersebut adalah:

1 Kurangnya pengetahuan guru tentang model-model pembelajaran

2 Kurangnya pemahaman guru tentang penerapan model-model pembelajaran baik
dalam penyusunan RPP maupun pelaksanaannya dalam proses pembelajaran

3 Rendahnya hasil belajar UAN siswa-siswa SD pada mata pelajaran sains.

4 Tidak adanya anggaran dana untuk melaksanakan kegiatan berupa pelatihan yang
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi bagi guru-guru sains SD di Kecamatan
Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara

1.3 Usulan Penyelesaian masalah

Berdasarkan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tim pelaksana KKS
Pengabdian mengusulkan penyelesaian masalah sebagai berikut: Melaksanakan pelatihan
pengembangan model-model pembelajaran beintegrasi kecakpan hidup bagi guru sains
SD di Desa Hulawa, Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara
1.4 Metode dan Teknologi yang digunakan

Dalam pelaksanaan KKS Pengabdian ini yaitu kegiatan pelatihan dan
pendampingan ini akan melibatkan dosen pembimbing lapangan (DPL), mahasiswa,
Kepala Dinas Pendidikan dan Kepala Dinas Pendidikan Gorontalo Utara, guru sains SD
se Kecamatan Sumalata Timur serta aparat desa dan masyarakat desa yang ada di Desa
Hulawa, Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara

Pelaksanaan Kegiatan KKS Pengabdian ini menggunakan dua metode yaitu metode
pelatihan dan pendampingan. Metode pelatihan yaitu dengan melakukan pelatihan
pengembangan model-model pembelajaran berintegrasi Lesson study bagi guru SD di
Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara, dan metode pendampingan pada



implementasi model-model pembelajaran berintegrasi Lesson study bagi guru SD Desa
Hulawa, Kecamatan Sumalata Timur Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo
Utara.

Dari segi teknologi, teknologi yang akan digunakan dalam kegiatan KKS
Pengabdian ini adalah perangkat teknologi seperti komputer, LCD yang akan digunkaan
dalam proses penyampaian materi, Kamera untuk dokumentasi kegiatan.

Pada bagian ini hal penting yang harus dilaksanakan guna kelancaran pelaksanaan
dan pendampingan kegiatan KKS pengabdian ini adalah membekali mahasiswa dengan
pengetahuan praktis model-model pembelajaran berintegrasi kecakapan hidup
1.5 Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, mahasiswa KKS akan ditempatkan di Desa
Hulawa, Kecamatan Sumalata Timur Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo
Utara, akan tetapi berdasarkan permasalahan urgen yang telah disebutkan di atas, maka
yang menjadi kelompok sasaran serta potensinya dalam pelaksanaan kegiatan KKS
Pengabdian ini adalah sebagaimana dapat dilihat pada tabel 1. berikut.

Tabel 1. Kelompok sasaran, potensi dan permasalahannya

Sumalata Timur

No Kelompok Potensi Permasalahan
sasaran

1. | Kepala Dinas Sebagai ujung ¢ Rendahnya hasil belajar UAN siswa-
Pendidikan tombak pelaksana siswa SD pada mata pelajaran sains.
Kabupaten pendidikan di e Tidak adanya anggaran dana untuk
Gorontalo Utara Kecamatan melaksanakan kegiatan berupa
dan Kepala Sumalata Timur pelatihan yang bertujuan untuk
Cabang Dinas meningkatkan kompetensi bagi guru-
Pendidikan guru SD di Kecamatan Sumalata
Kecamatan Timur

Guru sains/IPA
SD

Sebagai pengguna
dan pelaksana proses

pembelajaran di
sekolah-sekolah

Kurangnya pengetahuan guru tentang
model-model pembelajaran
Kurangnya pemahaman guru tentang
penerapan model-model pembelajaran
baik dalam penyusunan RPP maupun
pelaksanaannya dalam proses
pembelajaran

Rendahnya hasil belajar UAN siswa-
siswa SD pada mata pelajaran sains




BAB 2. TARGET DAN LUARAN

a) Target
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini memiliki target dan luaran. Target dari
pelaksanaan kegiatan ini adalah meningkatnya keilmuwan dan keterampilan dari seluruh
peserta kegiatan melalui pelaksanaan pelatihan dan pendampingan oleh tim KKS
Pengabdian sehubungan dengan materi penerapan model-model pembelajaran
berintegrasi kecakapan hidup bagi guru sains SD
b) Luaran
Ketercapaian terhadap target yang diharapkan tersebut, dapat diukur melalui
luaran dari kegiatan ini, sebagaimana berikut.
Adapun luaran yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah:
1. Meningkatnya keilmuwan guru sains SD tentang model-model pembelajaran
berintegrasi kecakapan hidup
2. Guru sains SD dapat menyusun perangkat pembelajaran berintegrasi kecakapan
hidup
3. Guru sains SD dapat menerapkannya dalam proses pembelajaran melalui
pendampingan oleh mahasiswa KKS Pengabdian
¢) Hilirisasi Riset
Judul Riset yang diterapkan dalam Program Kuliah Kerja Sibermas (KKS)
Pengabdian Semester Genap Tahun Akademik 2018/2019 adalah sebagai berikut:

Judul Penelitian SKIM/Sumber Tahun Tim Peneliti
Pendanaan

Pengembangan Perangkat | Penelitian 2017 1. Supartin, S.Pd, M.Pd
Pembelajaran IPA Produk 2. Trsinawaty J. Buhungo, S.Pd, M.Pd
Berorientasi Kecakapan Terapan/Ristek 3. Abd. Wahidin Nuayi, S.Pd, M.Si
Hidup dengan Dikti
Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD
Pengembangan Perangkat | Penelitian 2018 1. Supartin, S.Pd, M.Pd
Pembelajaran IPA Strategis 2. Dr. Masra Latjompoh, M.Pd
Berorientasi Kecakapan Nasional 3. Dr. Trsinawaty J. Buhungo, S.Pd, M.Pd
Hidup dengan Institusi/Ristek 4. Abd. Wahidin Nuayi, S.Pd, M.Si
Menggunakan Model Dikti
Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD




BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan Kegiatan KKS pengabdian ini direncanakan dilaksanakan selama 2
bulan dengan langkah-langkah sebagaimana diuraikan berikut ini.
a). Persiapan dan Pembekalan
a. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian ini meliputi tahapan sebagai
berikut:
[1] Perekrutan mahasiswa peserta KKS
[2] Melakukan koordinasi dengan pemerintah desa Hulawa, Kecamatan Sumalata
Timur Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara
[3] Melakukan Koordinasi dengan Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kec Anggrek.
[4] Melakukan pembekalan (coaching) dan pengasuransian terhadap mahasiswa
[5] Penyiapan sarana dan prasana sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan pelatihan
penerapan model-model pembelajaran sains berintegrasi Lesson Study bagi guru
SD di Kecamatan Sumalata Timur.
b. Materi persiapan dan pembekalan yang diberikan kepada mahasiswa mencakup
beberapa hal sebagai berikut:
[1] Peran dan fungsi mahasiswa dalam program KKS Pengabdian oleh ketua LPPM
[2] Penjelasan panduan dan pelaksanaan program KKS Pengabdian oleh ketua KKS
UNG
[3] Perancangan model kegiatan melalui Pelatihan dan Pendampingan terkait materi
model-model pembelajaran berintegrasi kecakpan hidup bagi guru sains SD di
Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara.
[4] Penjelasan materi model-model pembelajaran berintegrasi Lesson Study
c. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS Pengabdian
[1] Pelepasan mahasiswa peserta KKS-Pengabdian oleh Ketua LPPM-UNG
[2] Pengantaran mahasiswa peserta KKS-Pengabdian ke lokasi
[3] Penyerahan peserta KKS-Pengabdian ke lokasi oleh panitia ke pejabat setempat
Pengarahan lapangan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Monitoring dan
evaluasi perdua minggu kegiatan
[4] Monitoring dan evaluasi pertengahan kegiatan
[5] Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKS-Pengabdian
[6] Penarikan mahasiswa peserta KKS-Pengabdian.



b). Pelaksanaan

Bentuk program yang akan dilaksanakan oleh peserta KKS-Pengabdian adalah
program pelatihan dan pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran berintegrasi
kecakapan hidup pada mata pelajaran sains. Program ini merupakan program unggulan
dalam pelaksanaan KKS pengabdian, selain program tersebut di atas, juga akan
dilaksanakan berbagai program yang memang dibutuhkan oleh masyarakat setempat.

Materi yang akan diberikan pada kegiatan pelatihan dan pendampingan program
KKS Pengabdian ini terdiri atas Teori dan praktek, yaitu:

e Teori model-model pembelajaran sains berintegrasi kecakapan hidup

Contoh perangkat pembelajaran melalui penerapan model-model pembelajaran sains

berintegrasi kecakapan hidup hasil penelitian Steategi Nasional

e Simulasi penerapan model-model pembelajaran sains berintegrasi kecakapan hidup

e Praktek penyusunan perangkat pembelajaran melalui penerapan model-model
pembelajaran sains berintegrasi Kecakapan hidup oleh peserta kegiatan

e Implementasi dalam proses pembelajaran menggunakan peranngkat pembelajaran
yang disusun selama kegiatan pelatihan.

Pelaksanaan program KKS pengabdian ini menggunakan volume pekerjaan yang
dihitung dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) dengan jumlah 144 jam Kkerja
efektif dalam sebulan. Rata-rata jam kerja efektif mahasiswa (JKEM) per hari adalah 4,8
jam seperti ditunjukkan pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Uraian Pekerjaan, Program dan VVolume (dalam 2 bulan)

. . Volume
No Uraian Pekerjaan Program (JKEM) Keterangan
1 | Teori model-model Pelatihan model- 288 6 orang
pembelajaran sains model mahasiswa
berintegrasi kecakapan hidup | pembelajaran sains
berintegrasi
kecakpan Hidup
2 | Contoh perangkat Pelatihan model- 288 6 orang
pembelajaran melalui model mahasiswa
penerapan model-model pembelajaran sains
pembelajaran sains berintegrasi
berintegrasi kecakapan hidup | kecakapan hidup
hasil penelitian Hibah
bersaing




Simulasi penerapan model- Pelatihan model- 288 6 orang
model pembelajaran sains model mahasiswa
berintegrasi kecakapan hidup | pembelajaran sains

berintegrasi

kecakapan hidup
Praktek penyusunan perangkat | Pelatihan dan 288 6 orang
pembelajaran melalui pendampingan mahasiswa
penerapan model-model model-model
pembelajaran sains pembelajaran sains
berintegrasi kecakapan hidup | berintegrasi
oleh peserta kegiatan kecakapan hidup
Implementasi dalam proses Pelatihan dan 288 6 orang
pembelajaran menggunakan pendampingan mahasiswa
perangkat pembelajaran yang | model-model
disusun selama kegiatan pembelajaran sains
pelatihan berintegrasi

kecakapan hidup

Secara umum seluruh mahasiswa KKS akan terlibat dalam pelaksanaan kegiatan
Pelatihan yang akan dilaksanakan, akan tetapi mengingat bahwa di satu lokasi KKS akan
terdiri atas beberapa mahasiswa dari bidang ilmu yang berbeda, maka untuk bahan
pertimbangan pihak LPPM dalam menentukan peserta yang nantinya akan ditempatkan
di desa Hulawa, Kecamatan Sumalata Timur komposisi calon mahasiswa KKS dan
jumlah bidang studi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan KKS pengabdian ini
dicantumkan pada tabel 3.berikut.

Tabel 3. Komposisi calon mahasiswa KKS dan bidang studi

Jumlah
mahasiswa
yang
dibutuhkan
(org)

Bidang Studi/Fakultas Justifikasi

Untuk pendampingan penyusunan
perangkat pembelajaran dengan

Fisika / MIPA menggunakan model-model 8
pembelajaran sains berintegrasi Lesson
Study dan simulasi pembelajaran
Untuk Pendampingan sebagai pengamat
Matematika pelaksanaan proses pembelajaran 8

berdasarkan intrumen yang telah disusun

untuk merancang bangunan
sipil/infrastruktur desa (jika dibutuhkan), 2
surveyor, analisis data

Teknik Sipil/FT




Teknik Arsitektur/FT

untuk membuat Detail Engineering
Design (jika dibutuhkan), surveyor,
analisis data

Managemen/FEB

untuk membuat rencana pengelolaan
administrasi desa, surveyor, analisis data
ekonomi desa

IImu Pendidikan/FIP

merencanakan kegiatan pendidikan luar
sekolah/pendidikan non formal,
melaksanakan pelatihan, analisis data
pendidikan

Komunikasi/FSB

membantu pelaporan/publikasi dan
merancang konten publikasi, surveyor

Olahraga/FIKK

surveyor, mengkoordinir kegiatan
olahraga desa, analisis data sarana
olahraga

Kesmas/FIKK

surveyor, mengkoordinir kegiatan
olahraga desa, analisis data sarana
kesehatan dan KB

TOTAL

30

c). Rencana Keberlanjutan Program

Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan untuk tetap berlanjut, meskipun kegiatan KKS
Pengabdian ini telah selesai. Dengan meningkatnya keilmuwan dan keterampilan guru
mata pelajaran sains di SD Kecamatan Sumalata Timur yang telah dilatih selama
pelaksanaan kegiatan, maka tentunya materi tentang model-model pembelajaran
berintegrasi kecakapan hidup dapat diimplementasikan oleh setiap peserta pelatihan di
sekolahnya masing-masing. Ini tentu akan berdampak pada perbaikan proses

pembelajaran di kelas yanng pada akhirnya dapat meingkatkan aktivitas dan hasil belajar

siswa SD.




BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) merupakan salah satu universitas negeri di
Gorontalo yang senantiasa giat melaksanakan tridarma perguruan tinggi. LPPM adalah
lembaga yang mengkoordinasikan kegiatan dosen dan mahasiswa dalam pelaksanaan
pengabdian masyarakat baik itu biaya mandiri maupun melalui PNBP Fakultas,
kerjasama PEMDA dan DIKTI. Kegiatan LPPM UNG antara lain desa binaan, KKS
Sibermas, kerjasama dengan Dinas Nakertrans Propinsi Gorontalo dengan membentuk
bursa kerja serta berbagai latihan kerja dan keterampilan. Selain itu tersedia incubator
bisnis yang tentu saja sangat membantu mahasiswa dan masyarakat dalam
mengembangkan entrepreneurship.

Selain hal di atas, khsusus untuk bidang pengabdian UNG setiap tahunnya
memberikan dukungan kepada dosen-dosen, yang benar-benar ingin melaksanakan
pengabdian dengan memberikan dana melalui PNBP UNG untuk pelaksananaan
pengabdian pada masyarakat. Pelaksanaan pengabdian oleh dosen dimulai dengan seleksi
proposal oleh LPPM, dimana lokasi-lokasi pengabdian diutamakan dilaksanakan pada
desa-desa binaan Universitas Negeri Gorontalo, sehingga dampak dan kesinambungan

pelaksanaan pengabdian dapat terus terpantau oleh pihak LPPM.



BAB 5. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
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